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ABSTRAK

Rahmawati Nur Fu’adah. Analisis Kontrastif Morfologi Bahasa Arab dan
Bahasa Sunda serta Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Skripsi.
Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi dalam bahasa Arab
dan bahasa Sunda, persamaan dan perbedaan morfologi dari kedua bahasa tersebut
serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan
kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, artikel dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan tema ini. Pengolahan data dilakukan dengan
analisis deskriptif tentang teori analisis kontrastif, morfologi dalam bahasa Arab
dan bahasa Sunda serta metode pembelajaran bahasa.

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan mengenai morfologi dalam
bahasa Sunda dan bahasa Arab, persamaan dan perbedaan diantara kedua bahasa
tersebut serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab. Morfologi dalam
bahasa Sunda diantaranya melalui proses ngararangkénan, ngarajék, ngantétkeun
dan ngawancah, sedangkan dalam bahasa Arab pembentukkan kata berdasarkan
pada tas rif al-us l. Persamaan yang dapat ditemukan dari kedua bahasa ini salah
satunya adalah morfologi dari kedua bahasa sama-sama membahas mengenai
seluk-beluk pembentukkan kata sedangkan perbedaannya diantaranya adalah
dalam bahasa Arab pembentukkan kata dipengaruhi oleh waktu, jumlah dan jenis
subjek namun dalam bahasa Sunda tidak terlalu memperhatikan hal itu.
Berdasarkan perbandingan ini membawa implikasi dalam pengajaran bahasa Arab
yaitu hafalan tas rif al-us ul bahasa Arab, memberikan tips cara mengafal yang
mudah, menunjukkan letak persamaan dan perbedaan antara B1 dan B2 dan
latihan secara intensif.

Kata kunci : analisis kontrastif, morfologi, bahasa Arab dan bahasa Sunda.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
f Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha h ha (dengan tutik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
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o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
] ta t te (dengan titik di bawah)
) za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain koma terbalik di atas
& Gain G Ge
o Fa f Ef
d Qaf q Ki
d Kaf k Ka
J Lam I El
a Mim m Em
¢ Nun n En
3 Wau w We
T Ha h Ha
& Hamzah Apostrof
¢ Ya y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
_ Kasrah [ [
Z dammah u u

b) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
(S Fathah dan ya ai adani
s Fathah dan wau au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
R Fathah dan alif a a dan garis di
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atau ya atas

S— Kasrah dan ya 1 I dan garis di
atas

S, dammah dan i u dan garis di
wau atas

4. Tamarbutah
Taransliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marbutah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh: JW¥) L&), - raudah al- atfal / raudatul atfal.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
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Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: G - rabbana
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu : J'. namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: JaJd - ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Contoh: a8} — al-galamu
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Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

Contoh: J81 — akala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut
bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula

dirangkaikan.

Contoh: ¢80 13 sed &l &)

- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

- Wainnallaha lahuwa khairur- razigin
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jse, 1 Xaai Ly

Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya berbahasa merupakan suatu kegiatan alamiah yang
sama halnya dengan bernapas yang kita tidak memikirkannya. Akan tetapi,
bila kita pikirkan seandainya kita tidak berbahasa dan tidak melakukan tindak
berbahasa, maka identitas kita sebagai “genus manusia” (homosapiens) akan
hilang karena bahasa mencerminkan ‘“kemanusiaan™. Ketika ditanya
mengenai bahasa, kebanyakan orang akan menjawab bahwa bahasa adalah
alat komunikasi. Definisi itu benar, namun tidak dapat menggambarkan
bahasa secara keseluruhan, pada nyatanya bahasa tidak hanya tentang itu.
Banyak para ahli yang mencoba mendefinisikan tentang bahasa, salah satunya
adalah Kridalaksana. Menurut Kridalaksana bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer (suka-suka) yang digunakan oleh para anggota kelompok
sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Dari
definisi tersebut kita dapat mengetahui bahwa selain alat komunikasi, bahasa
juga merupakan suatu alat untuk mengidentifikasi diri. Kita dapat mengetahui
asal muasal seseorang berdasarkan bahasa yang dituturkannya.

Dunia ini mengenal berjuta bahasa, namun hanya beberapa bahasa

saja yang dipelajari hampir di seluruh belahan dunia yang kemudian bahasa

! Rohmani Nur Indah, Gangguan Berbahasa (kajian pengantar), (Malang: UIN MALIKI
PRESS {anggota IKAPI},2012), him. 3

2 Abdul Chaer, Linguistik Umum, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 32



ini disebut bahasa Internasional. Salah satu bahasa Internasional tersebut
adalah bahasa Arab. Negara kita, Indonesia merupakan salah satu negara
yang mempelajari bahasa Arab karena latar belakang keagamaan. Bahasa
Arab yang merupakan bahasa kitab suci umat Islam tentu akan banyak
dipelajari oleh masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah
seorang muslim. Indonesia yang kaya akan bahasa tentu membuat bahasa
Arab berada bukan dalam posisi bahasa pertama, melainkan menjadi bahasa
kedua atau bahkan mungkin bahasa ketiga setelah bahasa ibu atau bahasa
daerahnya dan bahasa nasional.

Bahasa Sunda sebagai bahasa daerah/Nusantara terpakai di wilayah
provinsi Jawa Barat dan sebagian provinsi Banten. Jumlah penutur bahasa ini
sekarang 24. 155. 962 orang. Dalam jumlah penutur di antara bahasa
Nusantara, bahasa Sunda menduduki urutan kedua setelah bahasa Jawa °.

Dari sekian banyak penutur bahasa Sunda, sudah pasti banyak di
antaranya yang mempelajari bahasa Arab. Dalam proses pembelajaran bahasa
yang bukan menjadi bahasa ibu, dapat dipastikan pembelajar bahasa akan
menemukan beberapa kesulitan. Baik itu dari segi pelafalan huruf,
penggunaan kata yang tepat yang sesuai dengan kaidah nahwu maupun s arf,
dan beberapa kesulitan lainnya. Sering juga timbulnya interferensi bahasa
bagi pembelajar bahasa.

Sudah merupakan rahasia umum bahwa sebagian besar orang Sunda

akan merasa kesulitan dalam melafalkan huruf-huruf tertentu misalnya saja

*Marsono, Morfologi Bahasa Indonesia dan Nusantara (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2011), him. 12



huruf “ f ”. Permasalahn mengenai bunyi bahasa dibahas dalam kajian
fonologi. Fonologi memiliki kaitan erat dengan morfologi. Morfologi
merupakan kelanjutan dari proses fonologi. Kata yang dibangun dari
beberapa morfem pada dasarnya dibangun dari runtutan bunyi-bunyi bahasa
(beberapa fonem).

Morfologi dalam bahasa Arab memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain. Hanya dari satu kata dasar saja

dapat melahirkan berpuluh-puluh kata lain yang memiliki arti yang berbeda

dan kedudukan yang berbeda pula. Misalnya saja kata J=8 (kata kerja bentuk

lampau) dapat berubah menjadi kata J=& (kata kerja yang menunjukkan

waktu sekarang atau waktu yang akan datang). Dan setiap kata kerja akan

berubah sesuai dengan pelaku pekerjaannya atau subjeknya. Misalkan apabila
subjeknya laki-laki orang ke 3 tunggal maka kata yang digunakan adalah J=3
, berbeda jika pelakunya seorang perempuan maka kata yang digunakan
adalah <=8 | Hal tersebut berbeda dalam bahasa Sunda. Satu kata dalam

bahasa Sunda hanya dapat berubah menjadi beberapa kata saja, dan tidak ada
perbedaan penggunaan kata yang melewati proses morfologi yang disebabkan
oleh gender subjek yang berbeda. Kalaupun ada, kata tersebut tidak melalui
proses morfologis, dan kata tersebut bentuknya berbeda satu sama lain namun
makna dan pengguanaannya sama (misalkan apabila seorang perempuan
dipanggil, biasanya akan menanggapi dengan kata “kah” namu apabila yang

dipanggil itu laki-laki, maka kata yang digunakan adalah “kulan”).



Hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik meneliti tentang
analisis kontrastif morfologi bahasa Arab dan bahasa Sunda. Selain dari pada
itu, yang menjadi alasan peneliti membahas masalah morfologi adalah karena
sebelumnya belum ada skripsi yang membahas mengenai analisis kontrastif
morfologi bahasa Arab dan bahasa Sunda®.

Dalam skripsi ini, peneliti akan menggunakan analisis kontrastif,
yaitu melakukan penelitian dengan cara membandingkan persamaan-
persamaan dan berbagai perbedaan antara kedua bahasa tersebut.
Kemudahan atau kesukaran yang dijumpai para pelajar dari bahasa kedua
berhubungan erat dengan persamaan dan perbedaan antara bahasa pertama
dan bahasa kedua. Elemen-elemen yang sama akan mudah dipelajari,

sedangkan perbedaan akan menimbulkan kesukaran bagi pembelajar bahasa®.

. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam karya tulis ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah morfologi bahasa Arab dan bahasa Sunda?
2. Apa persamaan dan perbedaan antara morfologi bahasa Arab dan

bahasa Sunda?

* Penelitian tentang Analisis Kontrastif Morfologi Bahasa Arab dan Bahasa Jawa serta

Imlikasinya dalam Pembelajaran B. Arab sudah pernah diteliti oleh Muhammad Subhan Winahyu
(Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2010).

> Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik, (Surakarta: UNS Press dan LPP UNS, 2010), him. 5



3. Bagaimanakah implikasi dari analisis kontarastif morfologi bahasa
Arab dan bahasa Sunda dalam proses pembelajaran bahasa Arab bagi
siswa berbahasa Sunda?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan morfologi bahasa Arab dan bahasa Sunda

2. Menganalisis persamaan dan perbedaan morfologi bahasa Arab dan
bahasa Sunda.

3. Menganalisis implikasi dari analisis kontrastif morfologi bahasa Arab
dan bahasa Sunda dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Manfaat penelitian:

1. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan baru dan memperdalam
pengetahuan yang telah ada bagi peneliti sendiri.

2. Memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang pengajaran bahasa
Arab, terutama yang menyangkut tentang morfologi bahasa Arab.

3. Menjadi sumber rujukan bari penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan morfologi bahasa Arab.

D. Telaah Pustaka
Terdapat beberapa hasil penelitian maupun karya ilmiah lain yang
menurut peneliti ada relevansinya dengan skripsi ini, diantaranya:
Pertama “Analisis Kontrastif Morfologi Bahasa Arab dan Bahasa

Jawa serta Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab” skripsi yang



ditulis oleh Muhammad Subhan Winahyu pada tahun 2010 ini membahas
tentang perbandingan morfologi bahasa Arab dan bahasa Jawa yang
difokuskan pada konsep aktif-pasif dalam bahasa Jawa yang disebut dengan
istilah tembung tanduk-tembung tanggap, dan konsep aktif-pasif dalam
bahasa Arab (fi’il mabni ma’lum dan fi’il mabni majhul). Peneliti juga
membahas mengenai implikasi dari penelitian tersebut terhadap pembelajaran
bahasa Arab®. Penelitian ini sama-sama meneliti dalam kajian morfologi
bahasa, namun perbedaannya dalam penelitian tersebut bahasa yang akan
diteliti adalah antara bahasa Arab dan bahasa Jawa, sedangkan penelitian ini
meneliti perbandingan morfologi antara bahasa Arab dan bahasa Sunda.
Penelitian ini pun tidak terbatas pada penelitian tentang pembentukkan kata
aktif dan pasif.

Kedua, “Morfosintaksis, Morfologi Bahasa Daerah (Bahasa
Sunda/Sundanese)” paper ini ditulis oleh Dian Swastika dan kawan-kawan
Program Studi Linguistik Universitas Diponegoro tahun 2012. Dalam paper
ini dijelaskan mengenai proses morfologis dalam bahasa sunda juga macam-
macam morfem serta fungsi morfem-morfem tersebut disertai dengan contoh
yang terkait.” Karya tulis ini berbeda dengan skripsi yang akan peneliti susun.

Karya tulis ini hanya menjelaskan mengenai proses morfologi dalam bahasa

® Muhammad Subhan Winahyu, Analisis Kontrastif Morfologi Bahasa Arab dan Bahasa
Jawa serta Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
2010), t.d.

" ”Morfosintaksis, Morfologi Bahasa Daerah (Bahasa Sunda/Sundanese)”,
http://todaypdf.org/group-iii-morofologi-bahasa-sunda-paper.doc-id1727793.htm, akses 10
Februari 2014.



http://todaypdf.org/group-iii-morofologi-bahasa-sunda-paper.doc-id1727793.htm

Sunda sedangkan skripsi ini tidak hanya membahas morfologi bahasa Sunda
namun juga morfologi dalam bahasa Arab untuk kemudian dicari antara
persamaan dan perbedaan diantara keduanya.

Ketiga, buku karya Drs. H. Abd. Mu'in, M.A yang berjudul
“Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Telaah Terhadap
Fonetik dan Morfologi)”. Buku ini menjelaskan tentang fonetik dan
morfologi kata benda dan kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa
Indonesia, persamaan dan perbedaan fonetik dan morfologi antara kedua
bahasa tersebut dan juga metodologi pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa
asing®. perbedaan antara buku tersebut dengan penelitian ini adalah buku
tersebut tidak hanya membahas masalah morfologi tetapi juga membahas
tentang fonetik. Sedangkan penelitian ini hanya membahas morfologi antara
bahasa Arab dan bahasa Sunda untuk kemudian mengimplementasikannya

dalan pembelajaran bahasa Arab.

E. Kajian Teori
a) Morfologi
1. Definisi Morfologi
Secara etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti
‘bentuk’ dan logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah kata morfologi

berarti ‘ilmu mengenai bentuk’. Di dalam kajian linguistik, morfologi berarti

8 Abd. Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Telaah Terhadap
Fonetik dan Morfologi), (Jakarta: Pustaka Al-Husnha, 2004)



‘ilmu mengenai bentuk-bentuk dan pembentukkan kata’®. Dalam sumber lain
dikatakan bahwa morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan
seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata atau morfologi mempelajari seluk-beluk
bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi
gramatik maupun fungsi semantik *°
2. Objek Kajian Morfologi
Objek kajian morfologi adalah satuan-satuan morfologi, proses-
proses morfologi, dan alat-alat dalam proses morfologi itu''. Satuan
morfologi adalah :
a. Morfem (akar atau afiks)
b. Kata
Morfem adalah satuan gramatikal terkecil yang mempunyai makna.
Morfem ini dapat berupa akar (dasar) dan dapat pula berupa afiks. Akar dapat
menjadi dasar dalam pembentukkan kata, sedangkan afiks tidak; akar

|12,

memiliki makna leksikal™; sedangkan afiks hanya “menjadi” penyebab

terjadinya makna gramatikal®.

° Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses), (Jakarta: PT. Rineka
cipta, 2008), him. 3

% Henri Guntur Tarigan, Pengajaran MORFOLOGI, (Bandung: Penerbit ANGKASA,
2009), him. 4

X Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia...,him. 7
12 Makna apa adanya, makna yang sesuai dengan hasil observasi indra kita.

¥ Makna yang terbentuk dari proses gramatikal (afiksasi, reduplikasi, komposisi, dan
sebagainya)



Sedangkan kata adalah satuan gramatikal yang terjadi sebagai hasil

dan proses morfologis. Dalam tataran morfologi, kata merupakan satuan

terbesar dan dalam tataran sintaksis merupakan satuan terkecil. Secara

bersendiri setiap kata memiliki makan leksikal dan dalam kedudukannya

dalam satuan ujaran memiliki makna gramatika

|l4

Adapun komponen-komponen yang terlibat dalam proses morfologi

adalah sebagai berikut :

a.

b.

Bentuk dasar

Bentuk dasar adalah bentuk yang kepadanya dilakukan proses
morfologi itu. Contoh bentuk dasar : meja, kursi, tulis, baca.

Alat pembentuk

Komponen kedua dalam proses morfologi adalah alat pembentukkan
kata. Sejauh ini alat pembentukkan kata dalam proses morfologi
adalah (a). Afiks dalam proses afiksasi, (b). Pengulangan dalam proses
reduplikasi, (c). Penggabungan dalam proses komposisi, (d).
Pemendekkan dalam proses akronimisasi, dan (e). Pengubahan status
dalam proses konversi *°.

Makna gramatikal

Makna gramatikal merupakan makna yag terbentuk dari proses

gramatika.

4 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia...,him. 7-8

5 1bid, him. 27
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3. Proses Morfologi

1) Afiksasi

Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau
bentuk dasar. Dalam proses ini terlibat unsur-unsur (1) dasar atau bentuk
dasar, (2) afiks, (3) makna gramatikal yang dihasilkan *°. Proses afiksasi
ini tidak berlaku untuk semua bahasa, ada sejumlah bahasa yang tidak
mengenal proses ini.

Terdapat beberapa jenis afiks. Dilihat dari tempat melekatnya
afiks dapat dibedakan menjadi prefiks, infiks, sufiks, konfiks, interfiks, dan

transfiks. Prefiks adalah afiks yang terletak di muka bentuk dasar misalkan

dalam bahasa Indonesia prefiks me- dalam kata mencuci (me+cuci=
mencuci). Prefiks dapat muncul atau digabungkan dengan afiks lain.

Yang dimaksud dengan infiks adalah afiks yang diimbuhkan di
tengah bentuk dasar. Misalkan dalam bahasa Indonesia menganal adanya
infiks - el- dalam kata telunjuk. Dalam bahasa Sunda pun terdapat kata
dari hasil bentukkan infiks. Misalnya kata barudak (anak-anak) adalah
hasil gabungan antara infiks -ar- dan budak, kata baladeur (nakal bentuk
jamak) adalah hasil gabungan antara infiks -al- dan badeur.

Sufiks adalah afiks yang diimbunkan pada bagian kanan bentuk
dasar atau pada akhir bentuk dasar. Misalkan dalam bahasa Sunda sufiks -

an- dalam kata caangan (terangi).

1% Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), him. 177
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Konfiks adalah merupakan morfem terbagi. Afiks tersebut
dibubuhkan di awal dan di akhir bentuk dasar. Afiks yang terdapat di awal
dan akhir bentuk dasar merupakan satu kesatuan. Misalkan dalam bahasa
Sunda ada konfiks ka-/-an (katerangan, katempuhan).

Yang dimaksud dengan interfiks adalah sejenis infiks atau

elemen-elemen penyambung yang muncul dalam proses penggabungan
dua buah unsur.

Transfiks adalah afiks yang berwujud vokal-vokal yang
diimbuhkan pada keseluruhan dasar. Transfiks ini dapat kita jumpai dalam
bahasa Semit (Arab dan Ibrani). Dalam bahasa ini dasar biasanya berupa
konsonan-konsonan, biasanya tiga konsonan, seperti k-t-b ‘tulis’ dan d-r-s
‘belajar’. Maka transfiks itu diimbuhkan ke dalam konsonan-konsonan
itu'”,

2) Reduplikasi

Reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang bentuk
dasar, baik secara keseluruhan, secara sebagian (parsial), maupun dalam
perubahan bunyi'®. Dalam linguistik Indonesia dikenal beberapa istilah
sehubungan yang digunakan dalam reduplikasi bahasa Sunda. Dalam
bahasa Sunda dikenal adanya istilah dwilingga misalnya aki-aki, nini-nini,

trilingga misalnya dalam kata dag-dig-dug, hah-heh-hoh dan beberapa

istilah lainnya.

7 1bid, him. 181

8 1bid, him.182



12

3) Komposisi

Proses morfologi komposisi merupakan proses penggabungan dua
buah morfem dasar dengan morfem dasar, baik morfem bebas maupun
terikat yang kemudian menghasilkan sebuah kata yang baru yang memiliki
makna yang berbeda atau makna yang baru. Proses ini dikenal dibeberapa
bahasa. Dalam bahasa Arab salah satu contoh kata hasil dari proses
komposisi adalah hajarulaswad.
4) AKkronimisasi

Akronimisasi atau pemendekan merupakan proses penanggalan
bagian-bagian leksem atau gabungan leksem sehingga menjadi sebuah
bentuk singkat tanpa merubah makna asalnya atau makna bentuk utuh
sebelum terjadi proses pemendekkan.
5) Konversi

Konversi lazim juga disebut derivasi zero, transmusi atau
transposisi adalah proses pembentukkan kata dari sebuah dasar berkategori
tertentu menjadi kata berkategori lain, tanpa merubah bentuk fisik dari
dasar itu*®. Misalkan dalam bahasa Indonesia terdapat kata cangkul. Kata
cangkul dalam kalimat pertama berkategori nomina dan kata cangkul
dalam kalimat 2 berkategori verba.
a) Ayah membawa cangkul ke kebun
b) Cangkul dahulu tanahnya!

4. Morfologi dalam Bahasa Sunda

19 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses), (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), him. 235
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Morfologi dalam bahasa sunda disebut tata kecap. Tata kecap
dibentuk dari dua kata yaitu tata (aturan) dan kecap (kata, ucapan, omongan),
dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa tata kecap merupakan aturan
atau kaidah tentang pembentukan kata”®. Tata kecap juga sering disebut
sebagai tata wangun kecap.

Dalam bahasa Sunda, kata terbagi pada dua bagian :

a) Kecap asal
Kecap asal atau salancar adalah suatu kata (kecap) yang masih asli
tidak mengalami perubahan apapun.

b) kecap rekaan
kecap rekaan merupakan kata yang sudah berubah dari bentuk
asalnya. Kecap rekaan biasanya dibagi menjadi empat bagian, yaitu
kecap rundayan (kata yang dibangun dari proses pembubuhan afiks,
dalam bahasa Indonesia kata tersebut biasanya dihasilkan dari proses
afiksasi), kecap rajekan (kata yang dihasilkan dari proses reduplikasi),
kecap kantetan (kata yang dihasilkan dari proses komposisi), kecap
wancahan (kata yang dihasilkan dari proses abreviasi).

5. Morfologi dalam Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab morfologi dikenal dengan istilah s araf. S araf

yaitu ilmu tentang asal usul kata yang dengan ilmu tersebut dapat diketahui

bentuk-bentuk dari kata-kata bahasa Arab dan keadaanya, yang bukan i’rab

47

2 yayat Sudaryat dkk, Tata Basa Sunda Kiwari (Bandung : Yrama Widya, 2011), HIm.
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dan bukan bina’. llmu s araf adalah ilmu s araf adalah ilmu yang membahas
tentang berbagai kata dari sisi tas rif, i lal, idgam, dan pergantian huruf .
Adapun yang menjadi ruang lingkup pembahasannya adalah :
a) Isim yang mutamakkin (yang dapat dii’rab)

b) Fi’il yang dapat ditas rif.

b) Analisis Kontrastif

Banyak linguis yang menyatakan bahasa analisis kontrastif sangat
penting dan berguna dalam pengajaran bahasa asing atau bahasa kedua. Ada
beberapa linguis yang mendefinisikan analisis kontartif diantaranya
Dardjowodjojo dan Kridalaksana. Analisis kontrastif menurut Dardjowidjojo,
adalah cabang ilmu bahasa yang tugasnya membandingkan secara sinkronik dua
bahasa sedemikian rupa sehingga kemiripan-kemiripan dan perbedaan-perbedaan
antara kedua bahasa itu bisa dilihat. Sementara itu menurut Kridalaksana, analisis
kontrastif adalah metode sinkronis dalam analisis bahasa untuk menunjukkan
persamaan dan perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk mencari
yang dapat diterapkan dalam masalah praktis, seperti pengajaran bahasa dan
terjemahan®.

Terdapat beberapa asumsi dasar yang dikemukakan oleh para penganut

analisis kontrastif 2, diantaranya sebagai berikut®*:

2! Syaikh Musthafa Al-ghulayaini, Tarjamah Jami’ud Durusil Arabiyah (Semarang: CV.
Asy Syifa, 1992), him. 14.

22 Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik, (Surakarta: UNS Press dan LPP UNS, 2010), him. 4

2 Untuk selanjutnya analisis kontrastif disingkat menjadi anakon.
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1. Anakon dapat dipergunakan untuk meramal kesalahan siswa mempelajari
bahasa asing atau bahasa kedua. Butir-butir perbedaan dalam tiap-tiap tataran
bahasa pertama dan kedua akan memberikan kesulitan kepada para siswa
dalam mempelajari bahasa kedua itu. Sebaliknya butir-butir yang sama akan
mempermudah siswa mempelajari bahasa kedua.

2. Anakon dapat memberikan satu sumbangan yang menyeluruh dan konsisten
dan sebagai alat pengendali penyusunan materi pengajaran dan pelajaran
bahasa kedua secara efisien. Dengan perbandingan perbedaan pada setiap
tataran analisis bahasa, bahan dapat disusun sesuai dengan tingkat kesulitan
masing-masing tataran.

3. Anakon pun dapat memberikan sumbangan untuk mengurangkan proses
interferensi dari bahasa pertama/bahasa ibu ke dalam bahasa kedua atau asing.

Tokoh utama pelopor anakon adalah Robert Lado. Lewat buku Linguistik

Across Cultures! Linguistik di Pelbagai Budaya, anakon diperkenalkan dan

diterapkan. Robert Lado memberikan prosedur dan langkah analisis kontrastif

sebagai berikut®.

Langkah pertama: tempatkan satu deskripsi struktural yang terbaik tentang

bahasa-bahasa yang bersangkutan. Deskripsi ini harus mencakup tataran fonologi,

morofologi, sintaksis, dan semantik. Deskripsi ini harus mencakup bentuk, makna

dan distribusi.

2 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 1997),
him. 105

% pib, him. 107



16

Langkah Kedua: rangkum dalam satu ikhtisar yang terpadu semua struktur. Ini
berarti seorang linguis harus merangkumkan semua kemungkinan pada setiap
tataran analisis bahasa yang diteliti dan dibandingkan.

Langkah Ketiga: bandingkan kedua bahasa itu struktur demi struktur dan pola
demi pola. Dengan perbandingan tiap struktur dan pola dalam dua sistem bahasa
itu, orang dapat menemukan masalah-masalah dalam pembelajaran bahasa. Kita

akan menemukan pola yang sama dan berbeda.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam skripsi ini, pendekatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang lebih menekankan  pada
pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan
menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan
pengambilan kesimpulan®®. Dan jenis penelitiannya adalah penelitian
kepustakaan (library research). Peneliti menggunakan sumber-sumber
tertulis seperti buku, artikel maupun karya tulis lain untuk dijadikan sebagai
bahan kajiannya.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

metode library research atau metode kepustakaan. Yang menjadi sumber data

% Sembodo Ardi Widodo, et.al, Pedoman Penelitian Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), him.
16-17
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dalam penelitian skripsi ini peneliti peroleh dari sumber-sumber tertulis, baik
itu berbentuk buku, artikel, makalah maupun data tertulis yang dapat diunduh
melalui media internet.
Data-data dalam penelitian ini dibedakan atas dua macam:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber primer, yaitu sumber
asli yang memuat informasi atau data tersebut?’. Data primer ini
merupakan data yang langsung berkaitan dengan objek peneletian yang
dilakukan®®.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah:
1) Yayat Sudaryat, Tata Bahasa Sunda Kiwari
2) Budi Rahayu Tamsyah, Galuring Basa Sunda
3) Yayat Sudaryat dkk, Makaya Basa
4) Hasan bin Ahmad, Kitab At-tas rif
5) Syaikh Musthafa Al-Ghulayaini, Tarjamah Jami'ud Durusil
Arabiyah
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian

dan mendukung serta melengkapi data primer 2. Data sekunder dalam

7 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: CV Rajawali, 1986)
Cet.ke-1, him. 132.

%8 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Yogtakarta: Ar Ruzz Media, 2011), him. 31.

2 1pid, him. 32
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skripsi ini adalah semua pustaka yang dapat dijadikan sumber data yang
membahas objek kajian skripsi ini, terutama kepustakaan yang
membahas mengenai morfologi bahasa Arab dan bahasa Sunda.
3. Metode Analisis Data
Analisis  data adalah  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Pendapat lain mengatakan bahwa analisis data adalah rangkaian kegiatan
penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan perifikasi data
agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah .
Ada 2 tahapan analisis data yang akan digunakan dalam menyusun
skripsi ini :
1. Metode analisis non statistik
Metode ini digunakan karena sumber data yang didapat dan
akan diolah oleh peneliti adalah data textular atau data deskriptif. Peneliti
akan mempelajari data-data yang diperoleh untuk kemudian ditafsirkan
secara langsung setelah ditentukan dengan masalah dan tujuan dari
pembahasan.
2. Metode analisis kontrastif
Analisis  kontrastif —atau anakon adalah  kegiatan
membandingkan struktur bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2)

untuk mengidentifikasi perbedaan kedua bahasa itu*!. Setelah

% Ahmad Tanzeh, METODOLOGI AN PRAKTIS (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 95-96

' Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa (Bandung: ANGKASA, 2009),

him. 2
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mempelajari data-data yang diperoleh peneliti kemudian akan mencari
dan membandingkan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbadaan

antara kedua bahasa yang diteliti (bahasa Arab dan bahasa Sunda)

G. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab satu, berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan peneltian, telaah pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi tentang penjelasan morfologi dalam bahasa Arab dan
bahasa Sunda. Dalam bab ini tidak hanya dibahasa mengenai pengertian
morfologi dari kedua bahasa tetapi juga proses morfologis dari keduanya dan
keterangan mengenai kata kerja dan kata benda dari masing-masing bahasa.

Bab tiga, berisi tentang penjelasan mengenai perbandingan
morfologi bahasa Arab dan bahasa Sunda yaitu mengenai persamaan dan
perbedaan morfologi diantara kedua bahasa tersebut serta implikasinya
terhadap pembelajaran bahasa Arab.

Bab empat, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan

dari seluruh penelitan.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian mengenai analisis kontrastif morfologi bahasa
Arab dan bahasa Sunda dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Morfologi bahasa Arab dan bahasa Sunda
a) Morfologi bahasa Arab
Morfologi dalam bahasa Arab disebut dengan ilmu s araf.
Dalam s araf pembentukkan kata perdasarkan pada tas rif al-us ul.
Tas rif al-us ulitu sendiri dapat dibagi menjadi empat bagian yaitu
s ulas i mujarrad, sulas i mazid, ruba’i mujarrad dan rubai’ mazid.
s ulas i mujarrad terdiri dari enam bab, s ulas i mazid terdiri dari dua
belas bab, rubai’ mujarrad terdiri dari satu bab dan rubai’ mazid terdiri
dari tiga bab.
b) Morfologi bahasa Sunda
Morfologi dalam bahasa Sunda disebut dengan tata kecap.
Dalam tata kecap terdapat proses ngararangkenan (afiksasi), ngarajek
(reduplikasi), ngantetkeun (komposisi) dan ngawancah (abreviasi).
Proses ngararangkenan dapat dengan cara menambahkan
rarangkeun hareup, rarangken tukang, rarangken tengah maupun
rarangken barung. Kata yang dihasilkan dari proses ngararangkenan

disebut kecap rundayan.

72
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Proses ngarajék akan menghasilkan kecap rajékan. Kecap
rajékan dalam bahasa Sunda terbagi menjadi tiga, yaitu kecap rajékan
sagemblengna, kecap rajékan sabagian dan kecap rajékan binarung
rarangken.

Ngantétkeun merupakan proses pembentukkan kata dengan cara
menggabungkan suatu kata dengan kata lainnya yang kemudian akan
menghasilkan kata baru yang memiliki makna berbeda dengan makna
asalnya.

Kecap wancahan merupakan istilah bagi kata yang dihasilkan
alam proses ngawancah. Proses ini dilakukan dengan cara penanggalan
satu atau beberapa satuan kata senhingga menghasilkan kata baru.

. Persamaan dan perbedaan antara bahasa Arab dan bahasa Sunda

Persamaan

a) Morfologi kedua bahasa ini sama-sama membahas mengenai seluk-
beluk perubahan kata dan cara membuatnya.

b) Baik kata kerja maupun kata benda dari kedua bahasa memiliki bentuk
tunggal dan jamak meski beda dalam cara pembentukannya.

c) Fi’il ma’lum dalam bahasa Arab sama dengan kecap pagawean
migawe dalam bahasa Sunda.

d) Fi’il majhul dalam bahasa Arab sama dengan kecap pagawean
dipigawe dalam bahasa Sunda

e) baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Sunda terdapat kata yang

dihasilkan melalui proses komposisi.
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f) Sama-sama memiliki kata dari proses abreviasi.
Perbedaan

a) Kata benda dalam bahasa Arab minimal terdiri dari tiga suku kata
sedangkan dalam bahasa Sunda minimal terdiri dari dua suku kata.

b) Kata dalam bahasa Arab sangat memperhatikan pada jenis dan jumlah
subjek tetapi tidak dalam bahasa Sunda.

c) Tidak ada proses reduplikasi dalam bahasa Arab.

d) Pembentukkan kata kerja dalam bahasa Arab dipengaruhi oleh
keadaan waktu tetapi tidak dalam bahasa Sunda

e) Kata kerja dalam bahasa Sunda bisa berasal dari kata benda yang
diberi imbuhan sedangkan dalam bahasa Arab kata kerja selalu dari
mas darnya.

f) Tidak ada penggolongan kata berdasarkan huruf asal dalam bahasa
Sunda

Adapun prediksi kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi oleh

siswa diantaranya sebagai berikut :

a) Siswa akan menghadapi kesulitan dalam pembentukan kata kerja
bentuk lampau dan bentuk sekarang maupun bentuk yang akan datang.

b) Siswa akan menghadapi kesulitan dalam membentuk kata dengan
jenis subjek yang berbeda.

c) Kesulitan akan dihadapi siswa dalam membentuk kata yang

dipengaruhi oleh jumlah subjeknya.
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3. Implikasi pedagogis dalam pengajaran bahasa Arab.

a) Penguasaan guru terhadap kedua bahasa sangat diperlukan untuk
menganalisis persamaan dan perbedaan diantara kedua bahasa
tersebut.

b) Penyusunan bahan pelajaran berdasarkan pada hasil perbandingan
antara B1 da B2, materi disusun mulai dari yang termudah terlebih
dahulu yaitu yang memiliki banyak persamaannya menuju materi
yang dianggap sulit yaitu yang memiliki sedikit persamaan.

c) Metode hafalan sangat dianjurkan untuk menghafal tas rif al-
us ulbahasa Arab.

d) Guru memberikan tips atau cara menghafal tas rif dengan mudah dan
cepat.

e) Memberikan penjelasan tentang persamaan dan perbedaan antara
bahasa Arab dan bahasa Sunda.

f) Memberikan latihan intesif terhadap siswa (insya).

B. SARAN-SARAN
Adapun saran-saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya
diantaranya sebagai berikut :
1. Penelitian yang akan datang mengenai analisis kontrastif hendaknya
lebih mengerucutkan pembahasan, jangan terlalu luas cakupannya.
2. Pada setiap persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa bahasa

hendaknya diberikan contoh supaya lebih jelas.
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3. Lebih teliti dalam teknik pengetikan dan penyusunan skripsi.

C. PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji bagi Alloh SWT yang telah memberikan
petunjuk, kekuatan, kemudahan dan kesehatan sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini. Kepenatan dan keletihan yang cukup panjang semoga berakhir
dengan hasil yang memuaskan.

Skripsi yang jauh dari kesempurnaan ini penulis sadari karena
kekurangan dan keterbatasan pengetahuan dari penulis sendiri. Namun dari
pada itu, penulis harapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pengajar
bahasa Arab umumnya bagi para pembaca dan bagi penulis sendiri
khususnya. Maka dari itu kritik dan saran sangat diperlukan bagi perbaikan

skripsi ini.
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